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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaia dakunder.
Data sekunder adalah data primer yang telah ditdaih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primeuatéeh pihak lairt.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dporan keuangan
dan sumber yang dipakai untuk mendapatkan data{gasgbut yaitu
Indonesian Capital Market Directory (ICMD), diperoleh dari Pojok BEI
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang dan Pusfarmasi Pasar

Modal (PIPM Semarang).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populas
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian bendiri dari
benda yang nyata, abstrak, peristiwa maupun gggalg merupakan
sumber data yang memiliki karateristik tertentu demma Pada
dasarnya objek penelitian dalam penelitian ini aldedaham-saham

yang masuk kategori Jll. Oleh karena itu, poputidam penelitian

! Umar, HusainResearch Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, Cet. I, him. 82

2 Sudandaruruminiyletodol ogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula.
Universitas Gajah Mada Press: Yogyakarta. 2002, 4lin
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ini adalah emiten-emiten yang masuk kategori Jtlope Desember

2009 sampai periode penetapan Desember 2011.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang
karakteristiknya akan diselidiki dan dianggap bisaewakili
keseluruhan populasi. Sampel dalam penelitian dalan seluruh
perusahaan yang masuk daldakarta Islamic Index pada periode
Desember 2009 sampai dengan Desember 2011, yangpserus
menerus menerbitkan laporan keuangan dan telahporkln harga

sahamnya di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009 sataipain 2011.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini allgdurposive
random sampling. Penggunaan teknik ini mempunyai suatu tujuan atau
dilakukan dengan sengaja, cara penggunaan samipe€laimtara populasi
sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakitensipulasi yang telah
dikenal sebelumnya. Pemenuhan kriteria sampel Idiger untuk
menghindari timbulnya kesalahan spesifikasi dalaeneptuan sampel
penelitian yang selanjutnya akan berpengaruh pasihgenelitian.

Dari sisi kinerja, BEl menetapkan saham yang akasuk dalam
perhitungan indeks sesuai dengan kategori sebagiub
1) Sampel penelitian ini adalah saham-saham perusaflaag masuk

dalam Jll selama 3 kali berturut-turut antara papet tahun 2009-2011.
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2) Saham-saham perusahaan tersebut aktif diperdagasgkama periode
pengamatan, sehingga dapat diketahui nilai harga.

3) Menerbitkan laporan keuangan selama periode 200220

4) Perusahaan tercatat mempunyai data harga satasimg price) selama
tahun 2009-2011.

Dengan melihat kriteria diatas maka jumlah sahamrialy yang
menjadi sampel dalam penelitian ini ada 18 buamlalu sampel dalam
penelitian ini adalah 54 yang diambil dari datapg8usahaan sampel selama
3 tahun dari tahun 2009 sampai tahun 2011. Alasamggmbilan sampel
tersebut adalah bahwa selama 3 tahun sampel dianggasentative untuk
menggambarkan kondisi perubahan harga saham Isydirdakarta Islamic

Index.

Devinis Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

3.4.1 Variabel dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaatau
menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel migre dalam
penelitian ini adalah harga saham yang dihitung prubahan harga
saham. Untuk menghitung perubahan besarnya hatganstersebut
dapat diperoleh dengan cara:

HSt—HSt—-1

PHS = =4t 1



45

Dimana : Hst Harga saham periode selgar

Hst-1

Harga saham periode lalu

3.4.1. Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang meggrenhi
atau yang menjadi sebab perubahan variabel deperdalam
penelitian ini ada 4 variabel independen yang digqan, yaitu:

i. Net Profit Margin (NPM)
NPM adalah rasio profitabilitas yang digunakan kntu
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan lalssh ber
pada tingkat penjualan tertentu. Formulasi yang atap

digunakan, yaitu®

NPM = LabaIBer51h
Penjualan
ii.  Return On Equity (ROE)

ROE adalah rasio antara laba setelah pajak setetah
modal sendiri €quity) yang berasal dari setoran modal pemilik,
laba tak dibagi dan cadangan lain yang dikumpulkéeh
perusahaan lain. Formulasi yang digunakan, yaitu:

Laba Bersih

ROE = Modal Saham

iii. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada aingk

¥ Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporéauangan..... him 90
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penjualan tertentu. ROA sering juga disebut sebdgai
(Return On Invesment). Secara sistematis ROA dapat

dirumuskan sebagai beriktt:

Laba Bersih
Total Aset

ROA =
Rasio yang tinggi menunjukkan efisensi defektivitas
pengelolaan aset, yang berarti semakin baik.
iv.  Debt to Equity Ratio (DER)
Merupakan Perbandingan antara hutang — hutang dan
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan
kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi

seluruh kewajibanya .Rasio ini dapat dihitung dengamus

sebagai berikut:

Total Hutang

DER=
Ekuitas Pemegang Saham (Modal Sendiri)

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang akgun untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatimipegan. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adadalalisis kuantitatif

dengan alat analisis berupa regresi berganda.

352 Uji Asumsi Klasik

4 1bid, him.91
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Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakibagse alat
prediksi yang baik dan tidak bias bila memenuhiebapa asumsi
yang disebut sebagai asumsi klasik. Agar mendapatkumsi yang
baik harus memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkatuk
memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas dari dleteastisitas,
serta autokorelasi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk mengajiny
digunakan normal probability plot vyaitu apabila grafik
menunjukkan penyebaran data yang berada di sekjtais
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka ehoegresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengujikapa
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian nilaidwal satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi kermargk
adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukamgaoh
menggunakan diagranscatterpoot, dimana sumbu X adalah
residual (SRESID) dan sumbu Y adalah nilai Y yamgretlisi

(ZPRED). Jika pada grafik tidak ada pola yangsslerta titik-titik

5 1bid, him. 56-77.
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menyebar di atas di bawah sumbu 0 (nol) pada submaka

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam suatu medgéesi.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakahanmal
suatu model regresi linier terdapat korelasi antkesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Eietgiala
autokorelasi digunakan nilaDurbin Watson (DW), dengan
membandingkan antara upurbin Watson dengan nilai tabel.
Penarikan kesimpulan ada atau tidaknya gejala atgtdsi
didasarkan pada hal-hal berikut ini :

Apabila DW hitung terletak antara batas afdis) dan (4€u)
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, bdeatiatas
dari autokorelasi.

Apabila DW hitung lebih rendah dari batas bawdh, (maka
koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, herada
autokorelasi positif.

Apabila DW hitung lebih besar dari (4}, maka koefisien
autokorelasi lebih kecil dari nol, berarti ada &otelasi negatif.
Apabila DW hitung terletak di antara batas aths)(dan batas
bawah @l) atau terletak antara @) dan (4dl), maka hasilnya

tidak dapat disimpulkan.
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151 AnalisisRegres

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui polalpeghan
suatu variabel (variabel dependen) yang disebahaaiabel lain
(variabel independen). Analisis regresi bergandaggenakan suatu
model matematis berupa persamaan garis lurus yaagipon
mendefinisikan hubungan antar variabel sesuai dengguan
penelitian.

Hubungan fungsional variabel independen terhadajabel
dependen secara umum dinyatakan :

Y = f (X1, X2, X3,X4......Xn)
Persamaan diatas menyatakan bahwa Y merupakan befaria
dependen dan X1,X2,X3,X4...Xn merupakan variabel pretheler?

Dengan harga saham sebagai variabel dependerafjetén
rasio profitabilitas (NPM, ROA, ROE) serta rasaverage (DER)
sebagai variabel independen (bebas) maka persamepRsi
berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+b4X4+e

Dimana:
Y = harga saham
a = konstata
b1,b2,b3 = koefisien vaeiabel X1, X2, X3,X4
X1 = NPM

® Algifari, Analisis Regresi Teori Kasus dan Solusi, Yogyakarta : BPFE, 2000,
him.61.
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X2 = ROA
X3 = ROE
X4 =DER
e = kesalahan random

Untuk mengetahui ketepatan fungsi regresi sampkinda
menaksir nilai aktual dapat diukur ddsbodness of fitnya. Secara
statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilaiefisien determinasi,
nilai statistik F dan nilai statistik t. perhitungastatistik disebut
signifikan secara statistic apabila nilai uji ttkinya berada dalam
daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebakkiaysebut tidak
signifikan bila nilai uji statistiknya berada daladaerah dimana Ho
diterima’

1. Koefisien Determinasi #

Koefisien determinasi (B8 pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkesiva
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi aldantara nol
dan satu. Nilai Ryang berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dkgpeamat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti vati@beabel
independen dalam menjelaskan variasi variabelrdbgreamat

terbatas.

" Imam GhozaliAplikas Analisis Multivariate dengan program SPSS, Semarang : Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2001, him.83
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen ng ya
dimasukkan kedalam model. Biasanya banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nigljusted R* pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. TidakreR® nilai
Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan kedalam model.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji atatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel dependen atau bebas yang dimasuldtam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama dprhad
variabel dependen/terikat. Rumusan hipotesis na) (ifang
hendak diuji adalah :

Ho : bl = b2 =.....= bk = 0 artinya apakah semua
variabel independen bukan merupakan penjelas yigndilkan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifii/a) tidak
semua parameter secara simultan sama denganaol, at

HA : bi# b2 #....# bk # 0 artinya semua variabel
independen secara simultan merupakan penjelassygnifikan
terhadap variabel dependen.

Bila nilai F hitung> Rabeimaka Ho di tolak.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik
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Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seerajpi |
pengaruh satu variabel penjelas/independen seodraidual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Rumusa
hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah:

Ho : bi = 0, artinya apakah suatu variabel independ
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadapabel
dependennya.

Ha : bi# 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependennya.

Cara melakukan uji t adalah :
Apabila thiung > t tavel padaa = 0,05 dardf = n-k-1 dengan satu

arah sisi kanan, berarti menerima Ha.



